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Abstract

Having a high level of psychological well-being can help students reduce the risk of stress,
anxiety and depression. This research aims to examine the role of narcissistic tendencies in
mediating the relationship between fear of missing out and psychological well-being. The
approach used is quantitative correlational with mediator variables. The sample for this
research was 348 active students in the city of Surabaya. Sample collection used random
sampling techniques. The measuring instrument used is the Psychological Well-Being Scale
which has been adapted and modified by Merlyna Revelia (2018) with 42 items, the fear of
missing out scale which was developed by researchers referring to the theory of Przybylski
et al., (2013) with 20 items, and a scale of narcissism tendencies developed by researchers
referring to the theory of Raskin & Terry (1988) with 33 items. The data analysis technique
uses mediation analysis with the help of JASP. The research results show that the direct and
indirect effects of fear of missing out with psychological well-being produce a significant
negative total effect. These results show that the tendency for narcissism to partially
mediate fear of missing out with psychological well-being.
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Abstrak

Memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi dapat membantu mahasiswa
mengurangi risiko stress, cemas, dan depresi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran
kecenderungan narsisme dalam memediasi hubungan fear of missing out dengan
psychological well-being. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional
dengan variabel mediator. Sampel penelitian ini 348 mahasiswa aktif di Kota Surabaya,
Pengumpulan sampel menggunakan teknik random sampling . Alat ukur yang digunakan
menggunakan Psychological Well-Being Scale yang telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh
Merlyna Revelia (2018) sebanyak 42 item, skala fear of missing out yang dikembangkan oleh
peneliti dengan mengacu pada teori Przybylski et al., (2013) sebanyak 20 item, dan skala
kecenderungan narsisme yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada teori
Raskin & Terry (1988) sebanyak 33 item. Teknik analisis data menggunakan mediation
analysis dengan bantuan JASP. Hasil penelitian menunjukkan efek langsung dan efek tidak
langsung fear of missing out dengan psychological well-being menghasilkan efek total
negative yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan kecenderungan narsisme memediasi
secara parsial pada fear of missing out dengan psychological well-being.

Kata kunci: fear of missing out; psychological well-being; kecenderungan narsisme


mailto:aismardaratmi@gmail.com

Kecenderungan narsisme sebagai mediator pada korelasi fear of missing out dan
psychological well-being pada mahasiswa pengguna media sosial

Pendahuluan

Salah satu tujuan utama dalam kehidupan manusia adalah mencapai kebahagiaan
dan kesejahteraan (Diener & Biswas, 2011; Kahneman & Krueger, 2006 (dalam
Triwahyuningsih, 2017)). Kesejahteraan yang dimaksud dapat berupa kesejahteraan fisik
maupun psikologis. Kesejahteraan psikologis atau yang biasa dikenal sebagai
psychological well-being merujuk pada kondisi kesehatan mental yang positif dan stabil
serta bagaimana seseorang dapat memaksimalkan segala potensi yang dimilikinya (Ryff
& Keyes, 1995). Psychological well-being muncul dari berbagai teori sebelumnya, seperti
aktualisasi diri yang diungkapkan oleh Maslow (1968) dan psikososial yang dikemukakan
oleh Erikson (1959).

Seseorang yang memiliki psychological well-being yang baik akan mampu
menerima pengalaman yang terjadi sepanjang kehidupannya, memiliki hubungan
interpersonal yang positif, dan memiliki perasaan dalam diri untuk terus maju dan
berkembang (Ryff, 1989). Dengan memiliki psychological well-being yang baik, seseorang
akan memiliki keterampilan coping yang efektif, sehingga mereka memiliki kemampuan
untuk menghadapi stress dan tekanan dengan lebih baik (Basaria et al.,, 2023).
Sedangkan, seseorang dengan tingkat psychological well-being yang rendah akan
memiliki strategi coping yang buruk dan kesulitan mengatur aktivitasnya dalam
kehidupan sehari-hari (Basaria et al., 2023). Rendahnya psychological well-being tersebut
dapat mengakibatkan seseorang mengalami kecemasan dan dapat meningkatkan tingkat
stress seseorang (Malek dalam Tasema, 2018).

Survei Nasional Musim Semi 2023 yang dilakukan oleh American College Health
Association (ACHA) terhadap lebih dari 55.000 mahasiswa mengungkapkan bahwa lebih
dari sepertiga mahasiswa tersebut didiagnosis menderita kecemasan, 76% mahasiswa
mengalami tekanan psikologis, dan 28% dari mereka didiagnosis menderita depresi (Best
Colleges, 2024). Hal serupa terjadi pada hasil Survei Kesehatan Indonesia yang
dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan, menunjukkan prevalensi depresi pada usia 15-
24 tahun meningkat sebesar 1,4% pada tahun 2023 (CNBC Indonesia, 2024). Data-data
tersebut menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan hingga
depresi akibat rendahnya psychological well-being.

Era perkembangan media sosial yang pesat saat ini, membuat penggunanya
seakan-akan memiliki kebutuhan untuk terus-menerus memantau perkembangan yang
terjadi di media sosial (Budury et al., 2019). Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenubhi,
seseorang akan merasakan kecemasan dan ketakutan yang disebabkan karena mereka
tidak dapat mengetahui dan terlibat dalam momen atau aktivitas yang dibagikan orang
lain, yang dikenal sebagai fenomena fear of missing out. Fear of missing out pertama kali
diperkenalkan oleh Przybylski et al., 2013, yang digambarkan sebagai perasaan cemas
yang timbul saat seseorang merasa takut kehilangan aktivitas atau kegiatan yang sedang
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tren di kalangan teman-temannya, sementara individu tersebut tidak dapat berpartisipasi
dalam momen tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Suhertina et al., 2022 pada
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau menunjukkan 61,39% mahasiswa
mengalami fear of missing out.

Seseorang yang mengalami fear of missing out akan cenderung mengalami
rendahnya psychological well-being (Dhir et al., 2018; Reer et al., 2019). Tingginya tingkat
fear of missing out menyebabkan seseorang mengalami rendahnya harga diri, cenderung
melakukan perbandingan sosial, mudah terpengaruh pendapat orang lain, dan kesulitan
dalam menerima dirinya (Purba et al., 2021). Fenomena fear of missing out membuat
seseorang akan terjerumus dalam tuntutan psikologis untuk tetap mempertahankan
hubungan sosial dengan terus berupaya menjaga hubungan interpersonal dengan
individu lain (Beyens et al., 2016). Mahasiswa yang sedang berada dalam fase intimacy vs
isolation memerlukan hubungan interpersonal yang erat dan mengharapkan perhatian
dan afeksi dari orang lain yang membuat mahasiswa mudah mengalami fear of missing
out.

Perasaan cemas dan takut apabila tertinggal dan dirinya tidak dapat terlibat dalam
aktivitas atau momen yang dibagikan oleh orang lain rentan didominasi oleh seseorang
yang memiliki tingkat narsisme yang tinggi (Pristaliona et al., 2022). Seseorang yang
mengalami fear of missing out akan terus berambisi untuk menunjukkan bahwa dirinya
juga memiliki pengalaman yang lebih bermakna dibandingkan orang lain (Ismail, 2023).
Studi yang dilakukan oleh Beyens et al., 2016 menunjukkan seseorang dengan tingkat
fear of missing out yang tinggi akan memiliki keinginan untuk menunjukkan ketenaran
melalui unggahan yang menunjukkan pengalaman-pengalaman yang dianggap menarik,
dengan tujuan mendapatkan pujian dan pengakuan dari orang lain. Perilaku-perilaku
tersebut merujuk pada kecenderungan narsisme yang dialami oleh seseorang yang
mengalami fear of missing out.

Perilaku-perilaku kecenderungan narsisme, seperti keinginan untuk terus
diapresiasi dapat memengaruhi penerimaan diri seseorang (Solihah et al., 2023). Dibalik
penampilan yang kuat dan grandiositas seseorang dengan kecenderungan narsisme,
terdapat perasaan rendah diri yang tersembunyi yang membuat mereka merasa tidak
berharga dan memiliki ketakutan untuk menghadapi kenyataan tentang kelemahan dan
kekurangan mereka (Vaknin, 2007). Pernyataan tersebut merujuk pada kenyataan bahwa
seseorang yang mengalami kecenderungan narsisme akan mengalami rendahnya
psychological well-being.

Studi yang dilakukan oleh Setiawan & Nastiti, 2024 menunjukkan bahwa
kecenderungan narsisme dapat memengaruhi psychological well-being seseorang sebesar
14%. Selain itu, seseorang dengan kecenderungan narsisme mengalami kurangnya
kemampuan dalam memahami perasaan orang lain, yang membuat mereka cenderung
mengalami hubungan interpersonal yang bermasalah yang disebabkan oleh perasaan
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cemburu atau marah apabila mereka tidak mendapat perhatian dan validasi dari
lingkungan mereka (Vaknin, 2007).

Penelitian sebelumnya hanya terbatas mengkaji hubungan fear of missing out
terhadap psychological well-being, fear of missing out dengan kecenderungan narsisme,
dan kecenderungan narsisme dengan psychological well-being. Penelitian ini memiliki
kebaharuan guna mengetahui peran kecenderungan narsisme sebagai mediator dalam
hubungan fear of missing out dengan psychological well-being pada mahasiswa pengguna
media sosial.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
menggunakan variabel mediator untuk melihat peran kecenderungan narsisme sebagai
mediator dalam hubungan antara fear of missing out dengan psychological well-being.

Subjek Penelitian

Partisipan pada penelitian ini sebanyak 348 responden dari 273.229 populasi
mahasiswa di Kota Surabaya, yang didapat dari hasil perhitungan tabel Issac and Michael
dengan taraf kesalahan 10%. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik simple
random sampling dengan online melalui bantuan google form dan penyediaan QR Code.

Instrumen Penelitian

Skala dalam penelitian ini terdiri dari penyataan favorable dan unfavorable yang
terdiri dari empat pilihan jawaban, diantaranya: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Alat ukur psychological well-being diukur
menggunakan Psychological Well-Being Scale (Ryff, 1995), yang telah diadaptasi dan
dimodifikasi oleh Merlyna Revelia pada tahun 2018 yang terdiri dari 43 item. Berdasarkan
uji daya beda yang telah dilakukan, terdapat 42 item yang dinyatakan valid dengan
koefisien korelasi berkisar antara 0.319 hingga 0.757 dan nilai cronbach’s alpha sebesar
0.956.

Fear of missing out diukur menggunakan instrumen yang disusun oleh peneliti
dengan mengacu pada teori yang dikembangkan oleh Przybylski dkk (2013). Berdasarkan
uji daya beda yang telah dilakukan, tidak terdapat item yang gugur dan 20 item
dinyatakan valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0.373 hingga 0.847 dan nilai
cronbach’s alpha sebesar 0.949. Kecenderungan narsisme diukur menggunakan alat ukur
yang disusun oleh peneliti dengan merujuk pada teori yang dikembangkan oleh Raskin &
Terry (1988). Berdasarkan uji daya beda yang telah dilakukan, 7 item gugur dan 33 item
dinyatakan valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0.336 hingga 0.737 dan nilai
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cronbach’s alpha sebesar 0.945.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan mediation analysis dengan
bantuan JASP untuk mengetahui peran kecenderungan narsisme sebagai mediator
dalam hubungan antara fear of missing out dan psychological well-being.

Hasil

Kategorisasi skor partisipan penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini berlangsung 3 minggu, sejak awal

November hingga akhir November. 348 mahasiswa di Kota Surabaya dalam penelitian
ini tentunya memiliki tingkat fear of missing out, psychological well-being, dan
kecenderungan narsisme yang berbeda. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkatan
kategori mencakup sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Ditemukan mean hipotetik  psychological well-being sebesar 105 dan
Std.Deviation sebesar 20.3. Kategori skor psychological well-being responden yang
diperoleh dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori skor psychological well-being subjek penelitian
Kategori Interval Jumlah Presentase
Sangat Tinggi X 2135 27 7.8%
Tinggi 115<X <134 185 53.2%
Sedang 95 < X <114 101 29%
Rendah 74 < X <94 35 10.1%
Sangat Rendah X< 74 0 0.00%

Untuk variabel fear of missing out, ditemukan mean hipotetik fear of missing out
sebesar 50 dan Std.Deviation sebesar 10. Kategori skor fear of missing out yang
diperoleh dapat digambarkan dalam tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Kategori skor fear of missing out subjek penelitian
Sangat Tinggi X265 0 0.00%
Tinggi 55<X<64 92 26.4%
Sedang 45<X<54 66 19%
Rendah 35<X<44 124 35.6%
Sangat Rendah X<35 66 19%

Variabel kecenderungan narsisme ditemukan mean hipotetik kecenderungan
narsisme sebesar 82.5 dan Std.Deviation sebesar 16.5. Kategori skor kecenderungan
narsisme responden yang diperoleh dapat digambarkan dalam tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3
Kategori skor kecenderungan narsisme subjek penelitian
Sangat Tinggi X 2107 0 0.00%
Tinggi 91< X <106 45 12.9%
Sedang 74 <X <90 13 32.5%
Rendah 58 < X <73 146 42%
Sangat Rendah X<58 44 12.6%

Berdasarkan hasil kategori yang diperoleh, mahasiswa di Kota Surabaya
tergolong banyak yang memiliki psychological well-being yang tinggi (53.25), fear of
missing out yang rendah (35.6%), dan kecenderungan narsisme yang rendah (42%).

Uji Asumsi

Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, guna
mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Pengujian normalitas
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Simrnov Test
dengan bantuan program IBM SPSS version 27 for Windows. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai signifikansi p = 0.200 > 0.05.
Artinya, sebaran data berdistribusi normal.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Psychological Well-Being
Kecenderungan Narsisme -0.049 Signifikan

Fear of Missing Out

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan teknik mediation analysis,
yang dianalisis dengan bantuan JASP. Hasil dari uji mediation analysis tersebut dapat
dilihat secara rinci dalam tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5
Hasil Uji Mediation Analysis

Variabel Estimate P Keterangan

Direct Effect

FoMO — PWB -0.049 < 0.001 Signifikan

Indirect Effect
FOMO — Kecenderungan -0.026 < 0.001 Signifikan
Narsisme — PWB

Total Effect

FoMO — PWB -0.075 < 0.001 Signifikan

254



Kecenderungan narsisme sebagai mediator pada korelasi fear of missing out dan
psychological well-being pada mahasiswa pengguna media sosial

Hasil uji analisis mediasi tersebut menunjukkan fear of missing out memberikan
efek langsung yang signifikan sebesar -0.049 dengan p value < 0.001 terhadap
psychological well-being. Dengan kata lain, fear of missing out memberikan pengaruh
negatif langsung yang signifikan terhadap psychological well-being. Selain itu,
ditemukan adanya efek tidak langsung fear of missing out terhadap psychological well-
being melalui kecenderungan narsisme yang signifikan sebesar -0.026 dengan p value <
0.001. Artinya, fear of missing out memengaruhi psychological well-being secara negative
melalui kecenderungan narsisme. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan
narsisme memediasi secara parsial dalam hubungan fear of missing out dengan
psychological well-being. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa efek langsung memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan efek tidak langsung fear of missing out dengan
psychological well-being melalui kecenderungan narsisme

Tabel 6
Hasil Path Coefficient

Variabel Estimate P Keterangan

FoMO — PWB -0.049 < 0.001 Signifikan

FoMO —
Kecenderungan 0.073 < 0.001 Signifikan
Narsisme

Kecenderungan

Narsisme — PWB -0.356 < 0.001 Signifikan

Berdasarkan tabel 6, diperoleh bahwa fear of missing out memiliki hubungan
negative yang signifikan dengan psychological well-being dengan koefisien korelasi -
0.049 dengan p<0.001. Fear of missing out memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan kecenderungan narsisme dengan koefisien korelasi 0.073 dengan p<o.001.
Selanjutnya, kecenderungan narsisme memiliki hubungan negative yang signifikan
dengan psychological well-being dengan koefisien korelasi -0.356 dengan p<0.001.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan narsisme memediasi secara parsial
dalam hubungan antara fear of missing out dengan psychological well-being. Dengan kata
lain, kecenderungan narsisme berperan dalam memediasi sebagian hubungan antara fear
of missing out dan psychological well-being. Fenomena fear of missing out terjadi ketika
seseorang melihat pengalaman orang lain yang tampak lebih menarik dan memuaskan,
sehingga memicu kecemasan dan dorongan untuk tampil lebih baik dari orang lain.
Dalam hal tersebut, kecenderungan narsisme menjadi salah satu cara bagi seseorang
untuk meningkatkan citra diri dan status sosial, sehingga dapat membantu meredakan
kecemasan yang disebabkan oleh fear of missing out (Ismail, 2023).

Meskipun kecenderungan narsisme dapat meningkatkan kepercayaan diri
seseorang, sifatnya hanya sementara dan dapat mengganggu psychological well-being
seseorang (Vaknin, 2007). Individu dengan kecenderungan narsisme seringkali merasa
kesulitan menerima diri apa adanya, sehingga penerimaan diri mereka menjadi rendah.
Selain itu, kecenderungan narsisme dapat mempengaruhi kualitas hubungan
interpersonal, dikarenakan interaksi sosial mereka lebih banyak didasari oleh kebutuhan
untuk mendapatkan validasi daripada membangun hubungan yang tulus (Vaknin, 2007).
Hal ini membuat keseimbangan emosional individu dapat terganggu yang nantinya dapat
memperbutuk kondisi psychological well-being individu.

Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Anjum et al., 2024; Brailovskia et al., 2023 mengenai fear of missing out
dengan kecenderungan narsisme, yang menunjukkan bahwa seseorang yang mengalami
fear of missing out akan memiliki dorongan yang lebih besar untuk mencari pengakuan
dan validasi sosial dari lingkungan sekitarnya. Selanjutnya, seseorang dengan
kecenderungan narsisme mungkin pada awalnya tampak memiliki tingkat harga diri yang
tinggi, namun dapat berpengaruh terhadap kondisi psychological well-being individu
dalam jangka panjang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari
et al., 2020 yang menyatakan bahwa seseorang dengan kecenderungan narsisme akan
cenderung kesulitan menerima dirinya sendiri secara utuh, seringkali mengalami
hubungan interpersonal yang kurang sehat karena kecenderungan untuk memanfaatkan
orang lain demi keuntungan pribadi.

Penelitian ini menemukan bahwa fear of missing out memiliki hubungan negatif
dengan psychological well-being, yang mengindikasikan bahwa seseorang yang
mengalami fear of missing out akan merasa cemas atau khawatir kehilangan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam momen atau aktivitas yang dibagikan oleh orang lain sehingga
membuat seseorang memiliki keinginan untuk terus-menerus melihat pengalaman-
pengalaman orang lain yang tampak lebih menarik, sehingga dapat mengganggu
keseimbangan emosional dan mengurangi rasa penerimaan diri seseorang. Penelitian ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Prameswari et al., 2022; Savitri, 2019;
Sutanto et al., 2020 yang menunjukkan bahwa fear of missing out dapat menyebabkan
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kecemasan dan stress, yang dapat memengaruhi penerimaan diri seseorang, kualitas
hubungan sosial yang memburuk, dan dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk
beradaptasi dengan lingkungannya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa fear of missing out memiliki hubungan
positif dengan kecenderungan narsisme. Artinya, individu yang memiliki fear of missing
out tinggi cenderung memiliki tingkat narsisme yang lebih besar. Ketakutan akan
kehilangan momen penting atau kesempatan sosial mendorong mereka untuk mencari
perhatian dan pengakuan dari orang lain. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sagita et al.,, 2024; Zulfa & Kartasasmita, 2024 yang
menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat fear of missing out yang tinggi akan lebih
rentan menunjukkan perilaku kecenderungan narsisme, yang mendorong seseorang
untuk menunjukkan pengalaman yang dianggap menarik sebagai upaya untuk mengatasi
rasa cemas dan takut tertinggal yang muncul akibat fear of missing out.

Temuan dari penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan negatif antara
kecenderungan narsisme dan psychological well-being, yang menunjukkan bahwa
semakin besar kecenderungan narsisme seseorang, semakin rendah tingkat psychological
well-being yang dialami. Hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang dengan
kecenderungan narsisme akan memiliki ambisi untuk tampil menonjol di lingkungan
sosial mereka. Keinginan tersebut sering kali disertai dengan harapan mendapatkan
validasi atau pujian dari orang lain. Namun, perilaku ini justru dapat berkontribusi pada
rendahnya tingkat penerimaan diri, karena penilaian diri mereka bergantung pada
pengakuan eksternal daripada penerimaan internal terhadap diri mereka sendiri.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan validasi eksternal yang berlebihan
dapat berdampak negatif terhadap psychological well-being seseorang. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe & Br Sihombing, 2020;
Setiawan & Nastiti, 2024; Solihah et al., 2023.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan narsisme memediasi secara parsial
dalam hubungan antara fear of missing out dan psychological well-being. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain yang berpotensi memengaruhi hubungan
antara fear of missing out dan psychological well-being.

Penelitian ini mengungkapkan ada hubungan negatif yang signifikan antara fear of
missing out dan psychological well-being. Ketika fear of missing out pada mahasiswa
meningkat, tingkat psychological well-being cenderung rendah. Selanjutnya, penelitian
ini juga menunjukkan ada hubungan positif fear of missing out dan kecenderungan
narsisme. Ketika tingkat fear of missing out pada mahasiswa tinggi, maka kecenderungan
narsisme juga cenderung tinggi. Temuan lain dalam penelitian ini adalah ada hubungan
negative kecenderungan narsisme dan psychological well-being, ketika kecenderungan
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narsisme pada mahasiswa meningkat, tingkat psychological well-being yang dirasakan
cenderung rendah

Penelitian ini memiliki beberapa saran yang ditujukan kepada mahasiswa dan
peneliti selanjutnya. Bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih memahami dampak negatif
dari fear of missing out dan kecenderungan narsisme serta menggunakan media sosial
secara lebih bijaksana agar keseimbangan emosional tetap terjaga. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel penelitian, melengkapi data dengan
survei awal berupa wawancara atau kuesioner, dan mengkaji variabel lain yang belum
dieksplorasi dalam penelitian ini, seperti kecemasan sosial, stres, atau strategi coping
mechanism yang dapat membantu individu mengatasi fear of missing out dan
kecenderungan narsisme.
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